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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of return on assets and debt to asset ratio
on share prices of textile and garment sub-sector companies on the IDX for the 2019-
2022 period. The population in this research is textile and garment sub-sector
companies on the IDX for the 2019-2022 period. The sample consisted of 20
companies that published complete financial reports for 4 years (2019-2022) using
the purposive sampling method, namely a sample selection technique using certain
criteria that the researcher had determined for the object under study. Data collection
was carried out using documentation methods and accessing the web and related
sites. Data analysis was carried out using multiple linear regression analysis. The
research results show that the return on asset variable has a partially significant effect
on stock prices. Meanwhile, the debt to asset ratio variable have a partially significant
effect on share prices. Simultaneously, it was found that return on assets and debt to
asset ratio jointly influenced share prices with R2 0.241 (24.1%).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan textile dan garment salah satu sektor usaha tertua di Indonesia,
perusahaan textile dan garment merupakan perusahaan bagian yang paling strategis
dan menjadi tulang punggung sektor industry manufaktur serta merupakan industri
prioritas nasional yang masih berpotensi-untuk dikembangkan. Salah satu faktor
pendukung untuk kelangsungan suatu industria dalah tersedianya dana. Alternatif
untuk mendapatkan dana dapat diperoleh melalui beberapa lembaga pembiayaan
diantaranya pasar modal dan pasar uang. Sumber dana murah dapat diperoleh oleh

suatu industry dengan menjual saham pada publik di pasar modal,(Sartono, 2018)

Pasar modal merupakan bagian dari Bursa Efek Indonesia yang dapat menjadi
media pertemuan antara investor dan industri.kondisi ini secara tidak langsung akan
mempengaruhi pada aktivitas pasar modal yang menyebabkan naik turunnya jumlah
permintaan dan penawaran saham di Bursa berdampak pada perusahaan perubahan
harga saham. Keadaan tentunya diwaspadai oleh para infeksi khususnya untuk
industri textile dan garment sebagai salah satu indikator untuk mengukur keberhasilan
pengelolaan perusahaan di mana kekuatan pasar di bursa saham ditunjukkan dengan
adanya transaksi jual beli saham perusahaan di pasar modal.Pemegang saham yang
tidak puas terhadap kinerja manajemen dapat menjual saham yang dimiliki dan
menginvestasikan uangnya keperusahaan lain. Jika hal ini dilakukan maka akan

menunjukkan harga saham suatu perusahaan (Hadriana, 2018)



Kondisi ekonomi global yang tidak stabil seperti peningkatan inflasi dan
potensi krisis ekonomi dapat memiliki dampak signifikan terhadap industri garmen
dan tekstil di Indonesia. Pandemi COVID-19 telah menyebabkan penurunan pesanan
dari pembeli di luar negeri, yang berdampak pada stabilitas dan keberlanjutan industri
ini. Pengusaha industri garmen dan tekstil terpaksa melakukan pengurangan tenaga
kerja dan melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) untuk menghadapi kondisi

sulit ini.

Industri garment dan tekstil saling berkaitan, di mana industri garmen
berfokus pada pembuatan pakaian jadi, sedangkan industri tekstil melibatkan proses
pembuatan pakaian dari serat hingga menjadi pakaian jadi. Untuk meningkatkan
eksistensi di pasar global, penting bagi industri tekstil untuk terus mengembangkan
produk tekstil yang inovatif dan berkualitas guna memenuhi kebutuhan pasar. Tekstil
dan garmen inovatif Indonesia memiliki potensi menjadi primadona ekspor, yang

dapat membantu industri tekstil Indonesia bangkit dan bersaing di pasar global.

Untuk dapat menganalisis perusahaan maka diperlukan suatu laporan
keuangan. Laporan keuangan perusahaan memainkan peran penting dalam analisis
perusahaan dan menilai kesehatan keuangan perusahaan. Laporan keuangan, seperti
laporan neraca dan laporan laba/rugi, memberikan informasi tentang Kinerja
keuangan perusahaan, termasuk kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba

dan mengelola aset.



Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis akan melakukan penelitian
dengan menggunakan variabel Return On Asset (ROA) dan Debt to Asset Ratio
(DAR), sebagai variabel independen yang berpengaruh terhadap harga saham sebagai

variabel dependen.

Return on Asset mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih
berdasarkan tingkat aset tertentu. Semakin tinggi Return on Asset suatu perusahaan,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan. Return on
Asset perlu dipertimbangkan oleh investor dalam berinvestasi saham, karena Return
on Asset berperan sebagai indikator efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset

untuk memperoleh laba.

Debt to Asset Ratio mengukur proporsi total aset yang dibiayai oleh kreditur
perusahaan. Debt to asset ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
membayarkan seluruh kewajiban yang dimilikinya, baik kewajiban jangka panjang
maupun jangka pendek pada saat perusahaan dilikuidasi. Apabila perusahaan tersebut
dapat membayarkan seluruh hutangnya tanpa mengalami defisit, maka kinerja
perusahaan dapat dikatakan baik, sehingga para investor akan percaya untuk

menanamkan modalnya pada perusahaan yang bersangkutan

Bagi para investor, harga saham menjadi faktor penting dalam menentukan
keputusan untuk menanamkan modal pada suatu perusahaan. Ketika lebih banyak
investor membeli saham suatu perusahaan, permintaan akan meningkat dan harga

saham cenderung naik. Sebaliknya, ketika lebih banyak investor menjual saham,



penawaran akan meningkat, dan harga saham cenderung turun.Investor juga perlu
melakukan analisis yang mendalam untuk mengidentifikasi perusahaan yang

memiliki potensi pertumbuhan yang baik dan kinerja yang kuat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian serta membahas masalah tersebut dengan judul:“Pengaruh Return On
Asset DanDebt To Asset RatioTerhadap Harga Saham Pada Sub Sektor Textile
Dan Garment Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019-

2022”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah, maka

permasalahan dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh Return on Asset terhadap Harga Saham perusahaan
Sub Sektor Textile dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2022?

2. Apakah terdapat pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Harga Saham
perusahaan Sub Sektor Textile dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2022?

3. Apakah terdapat pengaruh Return on Asset dan Debt to Asset Ratio terhadap
Harga Saham perusahaan Sub Sektor Textile dan Garment yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022?



1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini

dapat dikaji sebagai berikut :

1.

1.4

Untuk mengetahui Pengaruh Return on Asset Terhadap Harga Saham Pada
perusahaan Sub Sektor Textile dan Garment yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2019-2022.

Untuk mengetahui Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Harga Saham Pada
perusahaan Sub Sektor Textile dan Garment yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2019-2022.

Untuk mengetahui Pengaruh Return on Asset dan Debt to Asset Ratio
Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Textile dan Garment

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yang di harapkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan serta
informasi penulis, khususnya mengenai pengaruh Return on Asset dan Debt to
Asset Ratio terhadap Harga Saham pada Sub Sektor Textile dan Garment

tahun 2019-2022



2.  Bagi Perusahaan Textile dan Garment
Diharapakan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan atau masukan
dalam mengelola kinerja keuangan perusahaan berpengaruh terhadap harga
saham perusahaan agar para investor semakin tertarik untuk membeli saham
perusahaan tersebut.

3. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
serta dijadikan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya dan dapat

dijadikan sebagai perbandingan didalam melakukan penelitian.

1.5  Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman dan penelaahan penelitian, maka dibuat

rancangan penulisan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat dan sistematika penulisan

BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berisi tentang pengertian teori
penelitiankebijakan hutang, kebijakan deviden, nilai perusahaan, penelitian

terdahulu, kerangka penelitian dan hipotesis penelitian.



BAB Ill : METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang objek dan lokasi penelitian, jenis penelitian,
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel,

definisi operasional variabel, teknik analisis data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian serta analisis
data dan pembahasan yang dilakukan sesuai dengan alat analisis yang

digunakan.

BAB V : PENUTUP

Bab terakhir ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan dan saran-saran yang berhubungan dengan penelitian serupa di

masa yang akan datang.



5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh bukti empiris

mengenai pengaruh return on asset dan debt to asset ratio terhadap harga saham.

Penelitian ini menggunakan 80 sampel laporan keuangan perusahaan subsektor textile

dan garment yang terdafatar di BEI periode 2019-2022. Berdasarkan hasil pengujian

yang telah dilakukan dan perusahaan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

maka diperoleh kesimpulannya sebagai berikut :

1.

Pengaruh Return on Asset Terhadap Harga Saham

Hasil uji menunjukkan bahwa return on asset (X1) berpengaruh terhadap
harga saham (YY) sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa
secara parsial return on asset berpengaruh signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan subsektor textile dan garment yang terdaftar di BEI periode
2019-2022 diterima. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil thiung | 2,604 | >
tiavel | 2.01537 | atau nilai signifikansi 0,013 < a 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa secara individual return on asset (X1) berpengaruh terhadap harga

saham ().

Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Harga Saham

Hasil uji menunjukkan bahwa debt to asset ratio (X2) berpengaruh terhadap
Harga Saham () sehingga hipotesis kedua (H2) yang menyatakan secara

parsial debt to asset ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga saham pada
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5.2

perusahaan subsektor textile dan garment yang terdaftar di BEI periode 2019-
2022 diterima. Hal ini dapat dilihat dari thiung | 2,653 | > tianet | 2.01537 | atau
nilai signifikansi 0,011 < o 0,05.Hal ini menunjukkan bahwa secara individual

debt to asset ratio (X2) berpengaruh terhadap Harga Saham ().

Pengaruh Return on Asset Dan Debt to Asset Ratio Terhadap Harga Saham

Hasil uji menunjukkan bahwa Return on Asset (X1) dan Debt to Asset Ratio
(X2) berpengaruh terhadap Harga Saham (Y) sehingga hipotesis ketiga (H3)
yang menyatakan secara simultan Return on Asset dan Debt to Asset Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham perusahaan subsektor textile
dan garment yang terdaftar di BEI periode 2019-2022 diterima. Hal ini
dibuktikan dengan nilai Fhitung | 6.818 | >Ftabel | 3.220 | atau nilai signifikansi
0,003 < a 0,05. Artinya, secara bersama-sama Return on Asset dan Debt to

Asset Ratio mempunyai pengaruh terhadap terhadap harga saham.
Saran

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan diatas, selanjutnya dapat diusulkan

saran yang akan diharapkan bermanfaat bagi investor serta peneliti selanjutnya

berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba suatu

perusahaan sebagai berikut :

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan sebagai berikut :

1. Bagi investor agar mempunyai banyak informasi mengenai laporan keuangan

terutama yang akan mempengaruhi harga saham dan memperhatikan faktor-
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faktor apa saja yang akan mempengaruhi harga saham selain variabel yang
diteliti, seperti return on eqiuty ,debt to eqiuty ratio,net profit margin

. Bagi Perusahaan agar tetap memperhatikan kemampuan perusahaan untuk
pembayaran kewajiban jangka pendek, dan disarankan bagi perusahaan untuk
meningkatkan kemampuan mendapatkan keuntungan atau laba yang cukup
tinggi dan hasilya baik bagi perusahaan.

. Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi namun dalam prosesnya
terdapat beberapa kelemahan yaitu: periode pengamatan hanya 4 tahun, serta
variabel yang digunakan hanya tiga. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menambah rentang waktu yang lebih panjang sehingga data yang
diperoleh dapat lebih akurat, lalu disarankan juga untuk menambah variabel

lain seperti return on asset dan debt to asset ratio.
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